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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Profil Singkat B2KSDARiau
Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Riau (B2KSDA) Riau
ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor:P.02/Menhut-
II/2007 tanggal 1 Februari 2007 tentang Organsasi dan Tata kerja Unit
PelaksanateknisKonservasi Sumber Daya Alam.
Wilayah kerja B2KSDA Riau berada pada 2 Provinsi, yaitu Provinsi
Riau dan Provinsi Kepulauan Riau, yang membentang dari Bukit Barisan
sampai ke Laut Cina Selatan. Secara Geografis, wilayah kerja B2KSDA Riau
terletak antara 1009 lintang selatan – 4045’ Lintang Utara dan 1000 45’ – 1090
00’ Bujur Timur dengan Luas wilayah lebih kurang 329.867 Km2 yang
terdiri atas daratan seluas lebih kurang 94.561 Km2 (28,67%) dan Lautan
Perairan seluas lebih kurang 235.306 Km2 (71,33%).
Dari luas daratan lebih kurang94.561 Km2 tersebut, terdapat 16
kawasan konservasi yang dikelola B2KSDA Riau, baik berupa Kawasan
Suaka Alam maupun kawasan Pelestarian Alam, dengna luas keseluruhan
475.470,11 hektar. Kwasan KOnseasi yang diKelola B2KSDA Riau trdiri
dari 11 Suaka Margasatwa, 2 Cagar Alam, , 2 Hutan Wisata dan 1 taman
baru.
B2KSDA Riau sebagai Organisasi Eselon II sesuai Peraturan Mentri
Kehutanan Nomor : P.02/Menhut-II/2007 tanggal 1 Februari 2007
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mempunyai 4 ( Empat ) jabatan Eselon III dan 9 (Sembilan ) jabatan Eselon
IV, dengan susunan Organisaasi sebagai berikut.
B. Daftar Pegawai/ Karyawan B2KSDA Riau
Secara umum kondisi B2KSDA Riau dapat digambarkan mempunyai
Sumber Daya Manusia (SDM) Sampai Akhir Desember 2012 sebanyak 160
pegawai(Dokumen B2KSDA Riau, 2012).
Tabel. 2.1
Tingkat Pendidikan Pegawai B2KSDA Riau
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Perguruan Tinggi (S1 - S3) 51 31,88 %
2 DepLoma (DI -DIV) 7 4,37 %
3 SLTA/Sederajat 98 61,25 %
4 SD 4 2,5 %
Jumlah 160 100 %
Sumber data: Dokumen SK Kepegawaian B2KSDA Riau
Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa jumlah pendidikan pegawai
tingkat perguruan tinggi (S1 - S3) berjumlah 51 orang, tingkat pendidikan
deploma (DI – DIV) berjumlah 7 orang, tingkat pendidikan SLTA/Sederajat
berjumlah 98 orang, sedangkan pendidikan dari tingkat dasar SD berjumlah 4
orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa pegawai kantor B2KSDA Riau yang











































Daftar Nama Pejabat StrukturalB2KSDARiau
NO NAMA/ NIP GOL JABATAN
1.
Ir.Bambang Dahono Adji, MM., M.si
NIP 19580519 198603 1 001




NIP 19590910 199102 1 001
IV/a Kepala Bidang Teknis KSDA
Riau
3. Fifin Arfiana Jogasara, S. HutNIP 19680702 199803 2 002
III/d Kepala Bagian Tata Usaha
BBKSDA Riau
4. M. Zanir, SHNIP 19630510 198303 1 006
III/d Kepala Sub Bagian Data
Evaluasi Laporan Dan Humas
5. Dian Indriati, SHNIP 19720308 199803 2 002
III/d Kepala Sub Bagian Umum
6. Andri Hansen Siregar, S.Hut., M,ScNIP 19721117 1993 01 1 001
III/c Kepala Sub Bidang
Perencanaan dan Kerja Sama
7. Dwi Yani kusumaningrum, S.HutNIP 19730319 199903 2 002 III/c
Kepala Seksi Pemanfaatan
dan Pelayanan
8. Ir. Jonotoro, M.SiNIP 19590520 198503 1 007 IV/c
Staf Seksi Perlindungan dan
Perpetaan
9. Polmer Situmorang, SHNIP 19570810 198002 1 001 IV/a
Kepala Bidang Bidang Wil. 1
Balai Besar KSDA Riau
10. Ir. Memen Suparman, MMNIP 19640206 198903 1 002 IV/a
Kepala Bidang Bidang Wil. II
Balai Besar KSDA Riau
11. Iwin Kasiwan, SHNIP 19610201 198601 1 001
III/d Kepala Seksi Konsevasi Wil.
1 Pangkalan Krinci
12. Nur Patria Kurniawan, S.Hut. M.ScNIP 19740405 199803 1 006 III/d
Kepala Seksi Konsevasi Wil.
II BBKSDA Riau
13. Mulyo Hutomo, S.PiNIP 19651201 199503 1 001 III/d
Kepala Seksi Konsevasi Wil.
III




D. Tugasdan Fungsi Jabatan
1. Jabatan Kepala B2KSDA Riau
a. Mengatur pelaksaan kebijakan operasional dan menyusun  strategi
penyelenggaraan konservasi sumberdaya alam hayati dan
ekosistemnya di dalam kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman
wisata alam, dan taman baru berdasarkan peraturan perundang-undang
yang berlaku;
b. Melaksanakan koordinasi dalam melaksanakan konservasi sumber
daya alam hayati dan okosistemnya dan pengelolaan kawasaan cagar
al;am, suaka margasatwa, taman wisata alam, dan taman baru,
koordinasi taman huta raya dan hutan lindung serta konservasi jenis
tumbuhan dan satwa liar di dalam dan luar kawasan konservasi
terutama di dalam wilayah kerjanya sesuai dengan peraturan
perundang-undang yang berlaku;
c. Memberikan bimbingan teknis konservasi sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya dan pengelolaan kawasan cagar alam, suaka
margasatwa, taman wisata alam, dan taman baru berdasarkan
peraturan perundang-undang yang berlaku;
d. Melaksanakan pengeloalaan non perijinan bidang koservasi sumnber
daya alam hayati dan ekosistem dan pengelolaan kawasa cagar alam,
suaka margasatwa, taman wisata alam, dan taman baru berdasarkan
peraturan perundang-undang ynag berlaku;
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e. Menyusun pedoman kerja pelaksanaan tugas dalam rangka
pengelolaan kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman wisata
alam, dan taman baru sesuai dngan peratauran perundang-undang
yang berlaku;
f. Memberikan saran dan pertimbangan teknis dalam pengelolaan
kawasan esensial di luar kawasan konservasi, kawasan lindung dan
kawasan pelestarian plasma nutfah di hutan produksi berdasarkan
peraturan perundang-undang yang berlaku;
g. Menusulkan penataan zona/blok dalam pengelolaan cagar alam, suaka
margasatwa, taman wisata alam, dan taman baru serta konservasi
tumbuhan dan satwa liar di dalam dan di luar kawasan konservasi
berdasarkan peraturan perundang-undang yang berlaku;
h. Menyusun strategi operasional, mengatur dan mengkoordinasikan
pelaksaan penyidikan, perlindungan dan pengamanan hutan, hasil
hutan dan tumbuhan dan satwa liar di lalam hutan dan di luar kawasan
konservasi berdasarkan peraturan perundang-undang yang berlaku;
i. Menysun strategi operasional, mengatur, dan mengkoordinasikan
pelaksanaan pengendalian kebakaran di kawasan cagar alam, suaka
margasatwa, taman wisata alam, dan taman baru berdasarkan peratura
perundang-undang yang berlaku;
j. Menysun strategi operasioanal, dan mengatur pelaksanaan
pemanfaatan jasa lingkungan dan plasma nutfah secara terbatas serta
pengembangan bina cinta alam dan penyuluhan konservasi sumber
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daya alam hayati dan ekosistem berdasarkan peraturan perundang-
undang yang berlaku;
k. Menysun strategi oprasional, dan mengatur pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat di sekitar dan di dalam ( Enclave ) kawasan
konservasi berdasarkan peraturan perundang-undang yang berlaku;.
2. Fungsi Tugas Kepala Bagian Tata Uasaha
a. Merencanakan pengurusan administrasi tata usaha persuratan,
ketatalaksanaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, kearsipan
dana rumah tangga, penyusunan perencanaan dan kerja sama,
pengumpulan analisis data, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta
kehumasan.
b.Melaksanakan dan mengkoordinasikan pelayanan, administrasi
persuratan, ketatalaksanaan, kepegawaian ,keuangan , perlengkapan,
kearsipan dana rumah tangga, penyusunan perencanaan dan kerja
sama, pengumpulan analisis data, pemantauan dan evaluasi, pelaporan
serta kehumasan.
c. Membimbing dan penyelasaian umum meliputi urusan administrasi
persuratan, , perlengkapan, kearsipan dana rumah tanggaan.
d. Mengelola penyelesaian tugas umum meliputi urusan asministrasi
persuratan , perlengkapan, kearsipan dana rumah tanggaan.
e. Mengelola penyelesaian tugas usrusan perencanaan dan kerja sama
meliputi penyiapan bahan rencana kegitan, anggaran dan kerja sama.
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f. Mengoreksi konsep surat dan draf urusan umum, perencanaan dan
kerja sama, data, evaluasi, pelaporan dan kehumasan.
g. Memantau, mencermati, dan memeriksa pelaksaan umum,
perencanaan dan kerja sama, data, evaluasi, pelaporan dan kehumasan.
h. Memberikan saran kepada pimpinan berupa usulan dan konsep
pelaksanaan pedoman kerja urusan umum, perencanaan dan kerja
sama, data, evaluasi, pelaporan dan kehumasan.
i.   Membina bawahan lingkup sub bagian tata usaha.
3. Fungsi Dan Tugas Sub Bagian Umum
a. Merencanakankegiatan pengolahan urusan administrasi
persuratan,ketatalaksanaan, kepegawaian, keuangan, kearsipan, dan
kerumahtanggaan.
b. Membimbing pelaksanaan administrasi persuratan, ketatalaksanaan,
kepegawaiana, keuangan, kearsipan, dan kerumahtanggaan.
c. Mengelola  penyelesaian administrasi, ketatalaksanaan,
d. Memantau, mencermati dan memeriksa pelaksanaan andministrasi
persuratan, ketatalaksanaan, kepegawaiana, keuangan, kearsipan,
dan kerumahtanggaan.
e. Mengoreksi  surat dan draf administrasi persuratan, ketatalaksanaan,
kepegawaiana, keuangan, kearsipan, dan kerumahtanggaan.
f. Membuat laporan  pelaksaan administrasi, ketatalaksanaan,
kepegawaiana, keuangan, kearsipan, dan kerumahtanggaan.
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g. Memberikan saran kepada pimpinan berupa usulan dan konsep
pelaksanaan tugas administrasi persuratan, ketatalaksanaan,
kepaegawaian, keuangan, perlengkapan, kearsipan, dan
kerumahtanggaan.
h. Membina bawahan lingkup sub bagian umum.
4. Funsi Dan Tugas Kepala Subbagian Perencanaan Dan Kerja Sama
a. Merencanakan kegiatan yang berkaiatan dengan penyiapan bahan
rencana kegitan rencana anggaran dan kerja sama lingkup Balai Besar,
b. Mengelola penyelasaian  penyiapan bahan rencana kegiatan, rencana
anggaran dan kerja sama,
c. Membimbing penyelesaian pelaksanaan penyiapan bahan rencana
kegiatan, rencana anggaran dan kerja sama,
d. Memantau, mencermati dan memeriksaan pelaksanaan dan hasil
penyiapan bahan rencana kegitan, rencana anggaran an kerja sama,
e. mengoreksi surat dan daraf penyiapan bahan rencana kegiatan,
rencana anggaran dan kerja sama,
f. membuat laporan pelaksanaan penyiapan bahan rencana kegiatan,
rencana anggaran dan kerja sama,
g. Memberikan saran kepada pimpinan berupa usulan dan konsep
pelaksanaan kebijakan yang berkaitan dengan penyiapan bahan
rencana kegitan, rencana anggaran dan kerja sama,
h. membina bawahan lingkup Subbagian Perencanaan dan Kerja Sama,
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i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik  secara
lisan maupun tertulis.
5. Fungsi Subbagian Data, Evaluasi, Pelapora Dan Humas
a. Merencanakan kegiatan dengan pengumpulan dan analsis data
statistic, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta kehumasn,
b. membimbing penyelesaian pelaksanaan pengumpulan dan analisis
data statistic, pemantauan dan evaluasi, pelaporan serta kehumasn,
c. Menyusun statistic, melakukan analisis data  dan evaluasi serta
laporan pelaksanaan tugas  Balai Besar,
d. Melaksanakan  tugas Kehumasn,
e. Memantau, mencermati dan memriksa pelaksanaan tugas dana hasil
pengumpulan dan analisis daya, ststistik, pmantauan dan evaluasi
pelaporan serta ke humasan,
f. Mengoreksi surat dan draf pengumpulan analisis data statistic,
pemantauan dan evaluasi pelaporan serta ke humasan,
g. Memberikan saran kepada pimpinan berupa usulan, yang berkaitan
dengan pengumpulan abalisis data statistic, pemantauan dan evaluasi,
pelaporan serta kehumasan,
h. membina bawahan lingkup Subbagian Data, Evaluasi, Pelaporan, dan
Humas,
i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik  secara
lisan maupun tertulis.
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6. Funsi dan Tugas Kepala Bidang Teknis Konservasi Sumber Daya Alam
a. Menyiapkan rencana kegiatan perlindungan, pengawetan, dan
pemanfaatan kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman baru, dan
tamana wisata alam,
b. Menyiapkan  rencana kegiatan Bidang Teknis Konservasi sumberdaya
Alm Hayati,
c. Mengkoordinasikan bidang Konsevasi Sumber Daya Alam Wilayah
dan Pelayanan dalam rangka penyiapan operasional bidang
pengawetan tumbuhan dan satwa liar,
d. Mengkoordinasikan bidang Konsevasi Sumber Daya Alam Wilayah
dan Pelayanan dalam rangka penyiapan operasional bidang
perlindungan dan pengamanan  hutan serta penegakan hokum,
e. Mengkoordinasikan bidang Konsevasi Sumber Daya Alam Wilayah
dan Pelayanan dalam rangka penyiapan operasional bidang teknis
bidang informasi, perpetaan, sistem informasi geografis dan website,
f. Mengkoordinasikan bidang Konsevasi Sumber Daya Alam Wilayah
dan Pelayanan dalam rangka penyiapan operasional bidang
pengembngan  dan pemenfatan jasa lingkungan, plasma nutfah,
tumbuhan dan satwa liar sesuai dengan peraturan yang berlaku,
g. Membagi tugas kepada bawahan dalam rangka penyiapan pelaksanaan
tugas penyuluhan, buna cinta alam, dan pemberdayaan masyarakat,
h. Membagi tugas dalam rangska penyiapan pelaksanaan perizinan,
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i. Membegi tugas kepada bawahan dalam rangka menyelesaikan tugas
pelayanan di bidang perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan,
serta informasi, perpetaan, sistem informasi geografis dan website,
j. Membagi tugas kepda bawahan dalam rangka penyiapan pelaksanaan
promasi bidang Konsevasi Sumber Dya Alam hayati dan
Ekosistemya,
k. Memantau pelaksanaan tugas bidang perlindungan, pengawetan dan
perpetaan, serta pemanfaatan dan pelayanan,
l. Mengkoreksi konsep dan surat da draf bidang perlindungan,
pengawetan dan perpetaanm serta pemenfaatan dan pelayanan,
m. Mengevaluasi pelaksanaan tugas Bidang Teknis Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati,
n. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas Teknis Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati,
o. Melaksnakan bimbingan teknis di bidang perlindungan, pengawetan
dan perpetaan, serta pemanfaatan dan pelayanan,
p. Memberikan saran kepada pimpinan berupa usulan dan konsep
pelaksanaan kebijakan bidang perlindungan, pengawetan an
mperpetaan, serta pemanfaatan dan pelayanan,
q. Membina bawahan lingkup Bidang Teknis Konservasi Sumber Daya
Alam,
r. Mengkoordinasikan penyusunan laporan Bidang  Teknis Konservasi
Sumber Daya Alam,
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s. Melaksanakan tugas lain yang di berikan pimpin baik secara lisan
maupun tertulis.
7. Fungsi Tugas Pokok Kepala Seksi Pemanfaatan Dan Pelayanan
a. Memberikan petunjuk stafnya untu menyelesaikan penyiapan bahan
pelaksanaan bidang pengembangan dan pemanfaatan jasa lingkungan,
b. Membagi tugas kepada bawahan dalam penyiapan bahan pemanfaatan
dan pelayanan, promosi, penyuluhan, bina cinta alam, dan
pemberdayaan masyarakat,
c. Membeimbing  bawahan dalam pelaksanaan penyiapan bahan
pelaksanan pemanfaatan dan pelayanan, promosi, penyuluhan, bina
cinta alam dan pemberdayaan masyarakat,
d. Menyusun rencana kegiatan Seksi pemanfaatan dan pelayanan,
e. Memantau, mencermati dan memeriksa, penyiapan bahan pelaksanaan
pemanfaatan dan pelayanan, promosi, penyuluhan, dan bina cinta
alam  dan pemebrdayaan masyarakat,
f. Mengoreksi surat dan draft penyiapan bahan pelaksanaan pemanfaatan
dan pelayanan,
g. Melaksanakan penyiapan bahan pelaksanaan pemanfaatan dan
pelayanan,
h. Membimbing penyiapan dalam penyiapan  bahan pelaksanaan
pemanfaatan dan pelayanan,
i. Membuat laporan pelaksanaan penyiapan bahan pelaksanaan
pelaksanaan pemanfaatan dan pelayanan,
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j. Memberikan saran kepada pimpinan barupa usulan dan konsep
penyiapan bahan pelaksanaan pemanfaatan dan pelayanan.
k. Membina bawahan lingkup Seksi Pemnafatan dan Pelayanan
l. Melaksnakan tugas yang diberikan pimpinan baik secara lisan maupun
tertulis.
8. Fungsi Dan Tugas Kepala Seksi Perlindungan Pengawetan Dan Perpetaan
a. Memberikan petunjuk kepada bawahan dalam rangka pemyelesaian
penyiapan bahan pelaksanaan perlindungan dan pengamanan hutan,
pengawetan tumbuhan dan satwa liar, pelaksaan pengendalian
kebakaran hutan, perpetaan, informasi, sistem informasi geografis,
dan website,
b. Mebagi tugas kepda bawahan dalam rangka penyiapan bahan
pelaksanaan perlindungan dan pengamanan hutan,  pengawetan
tumbuhan dan satwa liar, pelaksaan pengendalian kebakaran hutan,
perpetaan, informasi, sistem informasi geografis, dan website,
c. Membimbing bawahan dalam penyelesaian penyiapan bahan
pelaksanaan perlindungan dan pengamanan hutan, pengawetan
tumbuhan dan satwa liar, pelaksaan pengendalian kebakaran hutan,
perpetaan, informasi, sistem informasi geografis, dan website,
d. Menyusun rencana kegiatan Seksi Perlindungan , Pengawetan dan
Perpetaan,
e. Memantau,  mencermati  dan memerikasa pemyiapan bahan
pelaksanaan perlindungan dan pengamanan hutan, pengawetan
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tumbuhan dan satwa liar, pelaksaan pengendalian kebakaran hutan,
perpetaan, informasi, sistem informasi geografis, dan website,
f. Memantau, mencermati dan memeriksa hasil pelaksanaan
perlindungan dan pengamanan
g. Mengoreksi surat dan draft penyiapan bahan pelaksanaan
perlindungan dan pengamanan,
h. Melaksanakan penyiapan bahan bahan-bahan pelaksanaan
perlindungan dan pengamanan,
i. Membimbing bawahan dalam penyiapan bahan pelaksanaan
perlindungan dan pengamanan,
j. Memberikan seran kepada pimpinan berupa usulan dan konsep
penyiapan bahan pelaksanaan perlindungan dan pengamanan,
k. Membina bawahan lingkup Seksi Perlindungan, Pengawetan, dan
Perpetaan,
l. Melaksanakan tugas yang diberikan pimpinan baik secara lisan
maupuan tertulis.
9. Tugas Kepala Bidang Konservasi Sumber Daya Alam Wilayah 1
a. Menyusun dan mengusulkan rencana kerja pelaksanaan konservasi
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya dan pengelolaan  kawasan
cagar alam, suaka margasatwa, taman wisata alam, dan taman baru,
koordinasi teknis pengelolaan taman hutan raya an hutan lindung
serta pelaksanaan konservasi tumbuhan dan satwa liar di luar kawasan
konservasi di wilayah kerjanya,
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b. Melaksanakan dan mnegkoordinasikan pelaksanaan konservasi
sumber daya alam hayati, dan ekosistemnya dan pengelolaan  kawasan
cagar alam, suaka margasatwa, taman wisata alam, dan taman baru,
c. Membagi tugas dalam rangka pelaksanaan koordinasi teknis
pengelolaan taman hutan raya dan hutan lindung serta pelaksanaan
konservasi tumbuhan dan satwa liar di luar kawasan konservasi di
wilayah kerjanya,
d. Membagi tugas dalam rangka penyusunana rencana, anggaran , dan
evaluasi pengelolaan kawasab cagar alam, suaka margasatwa, taman
wisata alam dan taman baru,konservasi tumbuhan an satwa liar  di
dalam an di luar kawasan konservasi,
e. Membagi tugas dalam rangka koordinasi teknis penlaksanaan
penyidikan, perlindungan, dan pengamanan  hutan, hasil hutan dan
tumbuhandan satwa liar di dalam dan di luar kawasan konservasi,
f. Membagi tugas dalam rangka pengendalian kebakaran hutan,
g. Membagi tugas dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengembangan
dan pemanfaatan jasa lingkungan dan wisata alam,
h. Membagi tugas dalam rangka pelaksanaan kegiatan penyuluhan, bina
cinta alam, pengembangan kopersi dan pemberdayaan masyarakat,
i. Mengatur dan membagi tugas dalam rangka penyiapan bahan
pelaksanaan kerja sama pengembangan sumbar daya alam hayati dan
ekosistemnya,
j. Membagi tugas dan pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga,
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k. Melaksanakan kerja sama, pengembangan kerja sama, Bidanag
Konservasi Sumber daya Alam hayati dan ekosistemnya, serta
pengembangan pencitraan atau kolaborasi,
l. Memnatau, mengevaluasi, dan melaporkan pelaksanaan tugas dalam
rangka dalam rangka pelaksanaan Bidanga Konservasi Sumber Daya
Alama Hayati dan Ekosistemnya,
m. Memberikan saran kepada pimpnan berupa usulan dan konsep
pelaksanaan kebijakan konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistemny di wilayah kerjanya,
n. melaksanakan tugas yang diberikan kepada pimpinan secara lisan
maupun tertulis.
10. Jabatan Seksi Konservasi Wilayah 1
a. Melakukan pengelolaan Kawasan Cagar Alam dan Suaka Margasatwa
b. Membagi tugas pelaksanaan pengelolaan kawasan Cagar Alam dan
Suaka Margasatwa.
c. Membimbing penyelesaian pelaksanaan pengelolaan kawasan Cagar
Alam Suaka Margasatwa.
d. Merencanakan kegiatan pengelolaan kawasan Cagar Alam dan Suaka
Margasatwa.
e. Memantau, mencermati dan memeriksa pelaksanaan dan hasil
pengelolaan kawasan Cagar Alam dan Suaka Margasatwa.
f. Mengoreksi surat dan draft dalam rangka pengawasan pengelolaan
kawasan Cagar Alam dan Suaka Margasatwa.
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g. Membuat laporan pelaksanaan pengelolaan kawsan Cagar Alam dan
Suaka Margasatwa.
h. Melaksanakan bimbingan teknis pelaksanaan pengelolaan kawasan
Cagar Alam dan Suaka Margasatwa.
i. Memberikan saran kepada pimpinan berupa usulan dan konsep
pelaksanaan pengelolaan kawasan Cagar Alam dan Suaka Margsatwa.
11. Fungsi Tugas Kepala Seksi Konservasi Wilayah II
a. Melakukan pengelolaan Kawasan Cagar Alam dan Suaka Margasatwa
b. Membagi tugas pelaksanaan pengelolaan kawasan Cagar Alam dan
Suaka Margasatwa.
c. Membimbing penyelesaian pelaksanaan pengelolaan kawasan Cagar
Alam Suaka Margasatwa.
d. Merencanakan kegiatan pengelolaan kawasan Cagar Alam dan Suaka
Margasatwa.
e. Memantau, mencermati dan memeriksa pelaksanaan dan hasil
pengelolaan kawasan Cagar Alam dan Suaka Margasatwa.
f. Mengoreksi surat dan draft dalam rangka pengawasan pengelolaan
kawasan Cagar Alam dan Suaka Margasatwa.
g. Membuat laporan pelaksanaan pengelolaan kawsan Cagar Alam dan
Suaka Margasatwa.
h. Melaksanakan bimbingan teknis pelaksanaan pengelolaan kawasan
Cagar Alam dan Suaka Margasatwa.
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i. Memberikan saran kepada pimpinan berupa usulan dan konsep
pelaksanaan pengelolaan kawasan Cagar Alam dan Suaka Margsatwa.
12. Fungsi Kepala Bidang Konservasi Sumber Daya Alam Wilayah II
a. Menyusun dan mengusulkan rencana kerja pelaksanaan konservasi
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.
b. Melaksanakan dan mengkoordinasi pelakasanaan konservasi sumber
daya alam hayati dan ekosistemnya.
c. Membagi tugas dalam rangka pelaksanaan koordinasi teknis
pengelolaan taman hutan raya dan hutan lindung.
d. Membagi tugas dalam rangka penyusunan rencana, anggaran, dan
evaluasi pengelolaan kawasan cagar alam.
e. Membagi tugas dalam rangka koordinasi teknis pelaksanaan
penyidikan, perlindungan, dan pengamanan hutan.
f. Membagi tugas dalam rangka pengendalian kebakaran hutan.
g. Membagi tugas dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengembangan
dan pemanfaatan jasa lingkungan dan wisata alam.
h. Mengatur dan membagi tugas dalam rangka penyiapan bahan
pelaksanaan kerja sama pengembangan sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya.
i. Membagi tugas dan pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.
j. Memantau, mengevaluasi, dan melaporkan pelaksanaan tugas dalam
rangka pelaksanaan dalam rangka pelaksanaan kegiatan konservasi
sumber daya alam hayati dn ekosistem
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k. Mengoreksi konsep surat dan draft bidang konservasi sumber daya
alam.
l. Memberikan bimbingan teknis kegiatan konservasi sumber daya alam
hayati dan ekosistemnya.
m. Memberikan saran kepada pimpinan  berupa usulan dan konsep
pelaksanaan kebijakan konservasi sumberdaya alam hayati dan
ekosistemnya di wilayah kerjanya.
13. Fungsi Kepala Seksi Konservasi Wilayah III
a. Melaksanakan pengelolaan kawasan cagar alam dan margasatwa.
b. membagi tugas pelaksanaan pengelolaan kawasan cagar alam dan
suaka margasatwa.
c. Membimbing penyelesaian pelaksanaan pengelolaan kawasana Cagar
Alam dan Suaka Margasatwa.
d. Merencanakan kegiatan pengelolaan kawasan Cagar Alam danSuaka
Margasatwa, taman wisata alam, dan taman baru.
e. Memantau, mencermati dan memeriksa pelaksanaan dan hasil
pengelolaan kawasan Cagar Alam dan Margasatwa.
f. Mengoreksi surat dan draft dala rangka pengelolaan kawasan Cagar
Alam dan suaka Margasatwa.
g. Memberikan bimbingan teknis kegiatan pengelolaan kawasan Cagar
Alam dan Suaka Margasatwa.
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h. Memberikan saran kepada pimpinan  berupa usulan dan konsep
pelaksanaan kebijakan pengelolaan Cagar Alam dan Suaka
margasatwa.
14. Fungsi Tugas Kepala Seksi Pengendalian Kebakaran Hutan Wilayah
a. Melaksankan pengendalian kebakaran hutan di kawsan cagar alam
suaka margasatwa, taman wisata alam.
b. Merencanakan pengendalian kebakaran di kawasan cagar alam suaka
margasatwa.
c. Merancanakan pengendalian kebakaran di kawasan taman nasioanal.
d. Menyiapkan peta kerawanan kebakara hutan.
e. menyusun rencana kegiatan seksi pengendalian kebakaran hutan
wilayah.
f. Melaksanakan kegiatan dalam rangka peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dalam kegiatan pengendalian kebakaran hutan.
g. Melaksanakan bimbingan teknis pengendalian kabakaran hutan di
wilayahnya kerjanya den membantu melkukan pemadaman kebakaran
hutan lingkup Balai Besar.
h. Melaksankan pengelolaan sarana dan prasarana pengendalian
kebakaran hutan.
i. Menyiapkan bahan dan analisis data, pementauan dan evaluasi serta
pelaporan bidang kebakaran hutan.
j. Membagi tuhas pada bawahan dalam rangka pengendalian kebakara
hutan di wilyah kerjanya.
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k. Melakukan pembinaan dan pemberdayaan masyarakat dalam
pengendalian kebakaran hutan.
l. Mencermati, meneliti, mengevaluasi dan melaporkan pelaksnaan
pengendalian kebakaran hutan di wilayah kerjanya.
m. Memberikan saran kepada pimpinan berupa usulan dan konsep
pelaksanaan pengendalian kebakaran hutan di wilayah kerjanya.
n. melaksnakan tugas lain yang di berikan oleh pimpinan baik secara
tertulis maupun lisan.
E. Rencana Strategis Organisasi
Sesuai tugas pokok dan fungsi, Balai Besar Konservasi Sumber Daya
Alam Riau mempunyai rencana strategis yang berorientasi pada hasil yang
ingin dicapai dalam tahun kedepan dengan memperhitungkan waktu,
peluang,  dan kendala yang mungkin timbul. Balai Besar Konservasi Sumber
Daya Alam Provinsi Riau mencakup visi, misi, tujuan, dan sasaran.Adapun
cara pencapaian tujuan dan sasaran tersebut dijabarkan sebagai berikut
(Dokumen Informasi kawasan wilayah kerja B2KSDA Riau, 2010).
1. Visi
Visi yaitu cara pandang jauh ke depan, kemana dan bagaimana
B2KSDA Riau harus tetap konsisten,dapat tetap eksist, antisipatf, inovatif,
dan produktif. Sebagaimana telah dirumuskan dan disepakati bersama guna
mewujudkan kondisi yang lebih baik dimasa yang akan datang(Dokumen
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Informasi Kawasan Konservasi Wilayah Kerja B2KSDA Riau, 2010). Maka
Visi B2KSDA Riau kedepan ditetapkan sebagai berikut :
“Masyarakat Peduli dan Mencintai Pelestarian Kawasan Konservasi
dan Konservasi Keanekaragaman Hayati Sebagai Penyangga
Kehidupan dan Penyeimbang Iklim Dunia”
2. Misi
a. Membangun Citra (Image) Masyarakat Terhadap Upaya Pelestarian
Kawasan Konservasi dan Konservasi Keanekaragaman Hayati;
b. Mengelola Secara Optimal Kawasan Cagar Alam, Suaka
Margasatwa, Taman Wisata Alam dan Taman Buru;
c. Meningkatkan Perlindungan, Pengawetan dan Pemanfaatan Secara
Lestari Keanekaragaman Hayati Di Dalam dan Di Luar Kawasan
Konservasi;
d. Memberantas Perambahan dan Illegal Logging, Mengendalikan
Kebakaran Hutan dan Konflik Satwa Liar dan Penegakan Hukum
Secara Tegas dan Konsisten;
e. Menyediakan Data Base Spasial dan Non Spasial Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekositemnya;
f. Meningkatkan Kapasitas Kelembagaan dan Kemitraan Dalam
Rangka Pengelolaan Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya(Dokumen Informasi Kawasan Konservasi Wilayah
Kerja B2KSDA Riau, 2010).
